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Abstract

The purpose of this study is to examine the constraints that arise in supply chain activities by considering the
influence of risk characteristics on the choice of problem solving approach taken by management. There are
524 consumers who use goods delivery services in the Central Java region. This study was built based on the
initial assumption that risks with high and low magnitude (High Risk Magnitude and Low Risk Magnitude)
trigger network mobilization between actors, risk monitoring, communication between business actors and
delivery service providers, resources and facilities so that it influences the choice of a solution approach.
problems in supply chain management. We assume that risk with high strength has a positive effect on the
choice of problem solving that provides a win-win solution. Conversely, risk with a low probability has a
negative effect on the choice of mutually beneficial problem solving solutions. Our final findings through
statistical tests conclude that the influence of risk attributes on the choice of problem solving approach is
fully facilitated by timely assistance and collaborative problem solving.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kendala-kendala yang muncul dalam aktivitas rantai pasok
dengan mempertimbangkan pengaruh karakteristik risiko terhadap pilihan pendekatan penyelesaian
masalah yang diambil oleh manajemen. Terdapat 524 konsumen yang menggunakan jasa pengiriman
barang di wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini dibangun berdasarkan asumsi awal bahwa risiko dengan
magnitude tinggi maupun rendah (High Risk Magnitude dan Low Risk Magnitude) memicu mobilisasi
jaringan antar pelaku, pemantauan risiko, komunikasi antar pelaku usaha dan penyedia jasa pengiriman,
sumber daya dan fasilitas sehingga berpengaruh terhadap pemilihan pendekatan pemecahan masalah dalam
manajemen rantai pasok. Kami mengasumsikan bahwa risiko dengan kekuatan yang tinggi berpengaruh
positif terhadap pilihan penyelesaian masalah yang memberikan win-win solution. Sebaliknya, risiko
dengan probabilitas rendah berpengaruh negatif terhadap pilihan solusi pemecahan masalah yang saling
menguntungkan. Temuan akhir kami melalui uji statistik menyimpulkan bahwa pengaruh atribut risiko
terhadap pilihan pendekatan penyelesaian masalah sepenuhnya difasilitasi oleh bantuan yang tepat waktu
dan penyelesaian masalah secara kolaboratif.

Kata kunci: Rantai pasokan, risiko, mitigasi, kolaborasi

Pendahuluan

Lingkungan bisnis yang dinamis selalu memunculkan beragam resiko yang harus dihadapi oleh
semua pelaku bisnis. Ahmed (2017) mengilustrasikan resiko sebagai ‘kemungkinan’ akan terjadinya situasi
atau peristiwa yang dapat mengakibatkan dampak positif atau negatif terhadap tujuan sebuah proyek. Semua

Received Maret 25, 2023; Revised April 12, 2023; Accepted Mei 2, 2023



Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis, Volume 2, Nomor 2, Mei — 2023
http://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB
Universitas Sains dan Teknologi Komputer

yang diharapkan dalam tujuan tidak dapat dipastikan akan dapat terwujud sesua dengan keinginan. Resiko
yang mungkin akan terjadi menjadi kondisi yang mesti diantisipasi dengan baik dan tepat. Kegiatan rantai
pasokan dalam lingkungan bisnis melibatkan banyak pihak yang saling terkait dan memastikan produk jadi
dapat sampai pada konsumen pengguna dengan cepat dan tepat. Pengelolaan rantai pasokansecara
professional menghadapi ketidakpastian dalam prosesnya. Setiap tahapan proses rantai pasokan memiliki
resiko yang dapat muncul setiap saat secara tidak terduga.

Beberapa contoh rantai pasokan yang tidak efektif antara lain kapasitas produksi pabrik, kelangkaan
suku cadang, kelebihan stok, dan biaya transportasi yang tinggi. Semua ini disebabkan oleh kurangnya
informasi dan tidak adanya informasi yang tepat waktu. Dalam kasus tertentu, produsen mungkin
menyimpan terlalu banyak suku cadang karena mereka tidak memiliki informasi yang akurat tentang
kapan mereka akan menerima pasokan dari pemasok berikutnya. Di sisi pemasok, mereka mungkin
melakukan pemesanan bahan baku dalam jumlah kecil karena kurangnya informasi tentang permintaan.
Dampak perang di Ukraina menjadi ujian baru dalam aktivitas rantai pasok setelah guncangan akibat
pandemi COVID-19. Kersten etal (2022) menyatakan bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan
kerentanan yang besar bagi perusahaan dan mitra rantai pasokannya. Kemacetan di pelabuhan sangat besar.
Waktu tunggu kapal tercatat sebagai yang terlama dalam sejarah. Akurasi jadwal kapal mencapai titik
terendah dalam sejarah industri pelayaran. Tarif pelayaran, baik tarif spot maupun tarif kontrak, tercatat
sebagai yang tertinggi dalam sejarahnya. Rantai pasokan dapat dikatakan sebagai salah satu kunsi utama
yang sangat penting bagi pengembangan dan peningkatan keunggulan perusahaan. Rantai pasokan global
dengan cakupan yang lebih luas menghadapi kerentanan yang sangat besar karena ukuran, struktur, dan
cakupannya (Grzybowska, 2022). Gangguan rantai pasok menurut Craighead (2007) adalah suatu kejadian
yang tidak direncanakan yang secara tidak terduga mengganggu proses normal dari aktivitas rantai pasok.
Menurut Igan et.al (2022), kebijakan lockdown global pada masa pandemi COVID-19 menjadi bibit awal
terjadinya disrupsi rantai pasok. Aktivitas ekonomi terhenti, stok barang dan suku cadang habis, sehingga
memaksa perusahaan mitra untuk mengubah jalur baru dalam aktivitas rantai pasokan mereka. Laporan
terbaru menyebutkan bahwa Toyota Motor Corporation akan menangguhkan produksi di lima pabrik
domestik mulai awal Januari 2022 karena kekurangan pasokan chip.

Kesenjangan rantai pasokan dapat dilihat sebagai hal baru dalam liberalisasi perdagangan yang
menunjukkan hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi (Salvatore, 2020). Azman dan Jaafar (2018)
dalam penelitiannya di bidang rantai pasok di Malaysia menemukan fakta bahwa gangguan rantai pasok
diawali dari kesulitan dalam meramalkan permintaan secara membabi buta, kekurangan bahan baku, dan
lemahnya pengiriman dari pemasok. Faktor-faktor pemicu disrupsi rantai pasok ini sangat penting dalam
menilai efisiensi kinerja rantai pasok di tengah persaingan bisnis global yang semakin meningkat
Berdasarkan publikasi dari tim Oxford Economics, beberapa disrupsi berdampak pada rantai pasokan
global. Gambar 1 dengan jelas menggambarkan situasi ini.
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Sumber: www.oxfordeconomics.com

Gambar 1. Gangguan Rantai Pasokan
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Gangguan di bidang ini dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan dan Kinerja
operasional karena rantai pasokan global dihadapkan pada berbagai risiko yang berdampak negatif yang
sering kali tidak dapat diprediksi oleh perusahaan. Sebagian besar perusahaan di industri ini menyatakan
bahwa gangguan pasokan menjadi lebih mahal. Dibutuhkan kemampuan manajerial dalam membuat
kebijakan strategis dalam pengelolaan rantai pasokan secara efektf. Risiko gangguan rantai pasokan telah
meningkat selama dekade terakhir karena kemajuan globalisasi serta outsourcing dan fokus intensif pada
efisiensi dan manajemen yang ramping (Bugert dan Lasch, 2018). Dampak gangguan menyebar
lebih cepat melalui jaringan karena stok penyangga yang lebih rendah dan pengurangan berdasarkan
satu sumber/pemasok (Behdani et al., 2012). Namun, dampak dari kegagalan rantai pasokan tidak hanya
berakhir dengan hilangnya kinerja dan waktu secara langsung, tetapi kegagalan dapat meluas ke "kerugian
finansial” karena kehilangan pesanan atau biaya operasional untuk menangani kegagalan, "kerugian fisik"
dari fasilitas atau persediaan jika terjadi kebakaran atau banjir dan bahkan "kerugian sosial” dari reputasi
perusahaan untuk keandalan (Azman, 2018). Gangguan rantai pasokan dapat disebabkan oleh banyak
faktor seperti manajemen perencanaan operasional yang buruk, kekurangan suku cadang, masalah
kualitas, kekurangan kapasitas, masalah produksi dan pasokan. Gangguan dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, baik yang bersifat alamiah seperti gempa bumi dan angin topan maupun yang disebabkan
oleh ulah manusia seperti serangan teroris atau perang (lvanov et al., 2016; Stephens et al., 2020).
Pengaturan dan pengelolaan rantai pasok yang semakin kompleks mendorong kerentanan yang tinggi
terhadap risiko gangguan dibandingkan sebelumnya. Lu et.al (2015) menyatakan bahwa rantai pasok
berkaitan dengan beberapa entitas independen yang memiliki hubungan yang kompleks dan dinamis.
Hubungan yang terjalin antara pemasok dan pembeli (konsumen) berevolusi dari hubungan yang terpecah
dan tersebar menuju jaringan rantai pasok yang menciptakan saling ketergantungan (Zang et.al, 2022).
Kompleksitas meningkat ketika melakukan pengadaan secara global, dimana anggota rantai pasok tidak
hanya 'berkewajiban' untuk mengelola aliran barang/jasa dari mitranya, tetapi juga harus dapat
memahami budaya yang beragam, hukum dan peraturan perpajakan yang berbeda, serta kondisi
lingkungan politik dan ekonomi. Literatur tentang kompleksitas rantai pasokan telah berkembang selama
tiga dekade terakhir (Aitken, 2016) dengan para peneliti yang meneliti kompleksitas dari perspektif asal-
usulnya dalam kaitannya dengan sumber internal dan eksternal (Piya et al., 2017).

Kerentanan risiko yang dihadapi perusahaan juga dipengaruhi oleh penerapan strategi rantai pasok
yang lebih menekankan pada peningkatan efisiensi, produktivitas dan biaya. Stecke dan Kumar (2009)
menyebutkan bahwa untuk mengurangi risiko gangguan, perlu adanya strategi dengan mengurangi tingkat
persediaan, kelonggaran dan kelebihan kapasitas, desentralisasi dan sumber tunggal. Kemudian
disimpulkan juga bahwa beberapa karakteristik berkembang seiring dengan ancaman rantai pasokan yang
meliputi; peningkatan eksposur terhadap risiko di beberapa titik, peningkatan jarak dan waktu tempuh,
berkurangnya fleksibilitas dalam rantai pasokan dan berkurangnya pengulangan data (redundansi). Buffer
dan stok pengaman yang lebih besar masih dipandang sebagai alat yang penting untuk ketahanan rantai
pasokan. Perusahaan mulai menyadari pentingnya berinvestasi dalam manajemen gangguan rantai pasokan
untuk mengurangi dampak gangguan (Dubey, 2019). Perusahaan mulai menyadari pentingnya berinvestasi
dalam manajemen gangguan rantai pasokan untuk mengurangi dampak gangguan (Dubey, 2019). Mengacu
pada karakteristik kompleksitas dan fenomena manajemen rantai pasokan, Craighead et.al (2007)
menyatakan bahwa akan selalu ada peningkatan potensi dan frekuensi terjadinya. Kecenderungan yang
sebenarnya terjadi bukan pada bagaimana sistem rantai pasok menghadapi masalah, tetapi yang menjadi
masalah adalah kapan kejadian bermasalah tersebut terjadi dan seberapa besar tingkat kerusakannya
(Truong, 2018). Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa gangguan rantai pasok merupakan hal yang tidak dapat
dihindari sehingga memicu gangguan operasional dan pembiayaan. Craighead (2007) menyatakan bahwa
perusahaan mengalami kekhawatiran yang besar dalam persaingan di pasar global akibat disrupsi yang
muncul. Jaringan pasokan menjadi lebih kompleks, jaringan hubungan yang berubah secara dinamis
(Kleindorfe, 2009).

Tantangan nyata yang perlu dihadapi oleh perusahaan di era saat ini adalah bagaimana
menerapkan strategi yang tepat yang secara bersamaan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
dalam kegiatan rantai pasokan. Strategi ini dapat digunakan untuk menghadapi dan melindungi diri dari
risiko disrupsi yang terus meningkat dalam rantai pasokan. Konsep kerentanan terhadap risiko gangguan
pada rantai pasok menjadi fokus yang terus menarik minat para peneliti. Penelitian ini memberikan
wawasan manajerial tentang pengelolaan hubungan antar mitra rantai pasok dan proses manajemen risiko
dalam menghadapi risiko disrupsi sehingga terhindar dari gangguan jangka pendek pada operasional
perusahaan; kemudian mampu menciptakan resolusi risiko yang tepat.
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Tinjauan Pustaka

Evolusi yang cepat telah mengubah peta persaingan rantai pasokan secara global. Saat ini persaingan
telah bergeser menjadi persaingan dalam bidang ekologi secara keseluruhan dari model rantai pasokan
tradisional sebelumnya. Rantai pasokan dan prosesnya mengalami perubahan yang konsisten karena
lingkungan bisnis dan ekonomi secara keseluruhan lebih dinamis daripada konstan. Oleh karena itu, rantai
pasokan harus tangguh agar bisnis dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang dinamis. Rantai
pasokan harus fleksibel dan dinamis. Supply Chain merupakan seraungkaian kegiatan yang dilakukan
dalam sebuah orgnasasi (perusahaan) yang memeilik peran dalam distribusi dan pengendalian barang dari
bahan mentah sampai menjadi produk jadi yang siap pakai yang akan dinikmati konsumen. Pihak-pihak
yang terlibat dalam proses dan kegiatan rantai pasokan antara lain: perusahaan pengangkut bahan mentah,
perusahaan manufaktur yang memprodusi bahan mentah menjadi produk setengah jadi (misalnya: suku
cadang), perusahaan perakitan, perusahaan distributor/pengecer yang membawa produk akhir pada
konsumen pengguna. Di era saat ini, ada peningkatan kolaborasi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
rantai pasokan semakin komplek. Kinerja keberhasilan proses rantai pasokan sangat ditentukan oleh
kontribusi semua pihak yang ambil bagian dalam kegiatan ini. Menurut Ambulkar et.al (2015) yang
menyatakan bahwa organisasi yang sedang berusaha memulihkan kegiatan operasionalnya setelah
mengalami gangguan pada rantai pasok cenderung lebih cepat pulih ketika mampu memposisikan budaya
organisasi dengan tepat. Simchi-Levi (2008) mendifinisikan rantai pasokan sebagai sebuah jaringan yang
terdiri dari beberapa anggota yang dikaitkan oleh aliran material, informasi, dan dana yang bertujuan untuk
mengurangi biaya dari keseluruhan proses sistem yang dijalankan. Chopra dan Meindl (2007) menyebut
bahwa rantai pasokan melibatkan berbagai pihak dalam memenuhi permintaan pelanggan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sementara Gang et.al (2015) mengartikan rantai pasokan sebagai proses
manufaktur satu arah yang saling terhubung yang menjalankan proses perubahan bahan baku menjadi produk
jadi, termasuk proses pengiriman distribusi akhir kepada konsumen.

Risiko telah didefinisikan dengan berbagai cara, yang hampir tidak pernah sepenuhnya benar
atau salah, tetapi merupakan alat yang berguna untuk abstraksi dan menciptakan titik fokus yang sama
(Habegger, 2008). Menurut Brusset et.al (2016) risiko merupakan isu penting yang mengancam
keberlanjutan dan daya saing rantai pasokan. Tidak ada definisi risiko yang disepakati. Jika kita
mempelajari literatur risiko, kita menemukan bahwa konsep risiko digunakan sebagai nilai yang
diharapkan, distribusi probabilitas, ketidakpastian, dan peristiwa. Menurut Aven (2009) risiko sama
dengan kombinasi dua dimensi dari peristiwa/konsekuensi dan ketidakpastian yang terkait (apakah
peristiwa tersebut akan terjadi, apa konsekuensinya). Risiko meliputi keadaan atau situasi, yang
keberadaan atau kejadiannya, dengan segala perkiraan yang masuk akal, menghasilkan dampak yang
merugikan pada aspek apa pun dari pelaksanaan proyek. Risiko didefinisikan sebagai suatu kejadian yang
memiliki konsekuensi yang tidak menguntungkan untuk diterima atau bahkan tidak dapat diterima. Setiap
aktivitas perusahaan, termasuk pengadaan yang merupakan salah satu aktivitasmanajemen rantai pasokan,
memiliki risiko. Setiap risiko memiliki konsekuensi untuk mem pengaruhi dan meningkatkan risiko
lainnya, oleh karena itu manajer harus berusaha untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko (Ennouri,
2013; Tsai etal., 2012). Ada beberapa risiko yang telah diidentifikasi oleh berbagai akademisi dan praktisi.
Risiko-risiko tersebut diklasifikasikan menurut berbagai macam yang dijelaskan dalam hal skala dan
kejadian risiko (Gurtu & Johny, 2021; do Vale & Carvalho, 2017).

Manajemen risiko adalah proses yang terencana dan terstruktur yang bertujuan untuk membantu
tim proyek membuat keputusan yang tepat pada waktu yang tepat untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, mengukur risiko, dan kemudian mengelola dan mengendalikannya. Manajemen
memastikan bahwa perusahaan memahami dan menyiapkan strategi yang diperlukan untuk mengurangi
dampak dari suatu risiko (Renault & Agumba, 2016). Tujuannya adalah untuk memastikan nilai
terbaik untuk proyek dalam hal biaya, waktu dan kualitas dengan menyeimbangkan input untuk
mengelola risiko dengan manfaat dari melakukannya. Ini hanyalah analisis biaya manfaat. Manajemen
risiko adalah proses berkelanjutan yang harus diterapkan di setiap proyek dari awal hingga akhir. Menurut
Waters (2009) resiko adalah ancaman yang kemungkinan dapat muncul dan mengganggu katifitas normal
atau bisa juga menghentikan sesuatu yang telah dipersiapkan dan direncanakan. Dia menambahkan bahwa
dalam proses rantai pasokan ada dua jenis resiko, yaitu: resiko internal dan resiko eksternal. Resiko internal
meliputi resiko yang berasal dari dalam organisasi antara lain: keterlambatan pasokan bahan baku,
kelebihan stok, resiko penyimpangan keuangan, kesalahan dalam melakukan prediksi, kesalahan
penerapan teknologi, human erros dan lain-lain. Peristiwa bencana alam menjadi unsur eksternal yang
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paling tidak dapat diprediksi yang dapat mengakibatkan resiko dalam kegiatan rantai pasokan. Selai itu
perubahan politik, sosial, perang, wabah penyakit, masalah dengan mitra bisnis, dan kenaikan harga juga
dapat memicu adanya resiko. Juttner (2003) mengusulkan 3 kategori terkait resiko, yaitu: 1) resiko
lingkungan, 2) resiko organisasi dan 3) resiko terkait jaringan. Juttner kemudian menjabarkan bahwa resiko
lingkungan mencakup: bencana alam, kecelakaan, dan perubahan sosial-politik. Resiko organisasi
merupakan batasan-batasan yang terkait dengan pihak-pihak yang terlibat dalam proses rantai pasokan.
Selanjutnya kedua jenis resiko ini akan sangat mempengaruhi kategori ke tiga yaotu jaringan rantai
pasokan antara pemasok dan pemakai.

Manuj et.al (2008) mengklasifikasikan risiko rantai pasok ke dalam empat kategori, yaitu: 1)
risiko permintaan, 2) risiko operasional, 3) risiko keamanan, dan 4) risiko pasokan. la menjelaskan lebih
lanjut bahwa risiko permintaan adalah kejadian yang tidak diinginkan pada saat pelanggan melakukan
pemesanan kepada perusahaan pemasok dan variasi jumlah pesanan dan pilihan yang diminta oleh
pelanggan. Risiko operasional didefinisikan sebagai 'kejadian yang merugikan' dalam perusahaan yang
mempengaruhi kemampuan internal perusahaan dalam memproduksi barang/jasa, kualitas, ketepatan
waktu dan juga profitabilitas. Risiko keamanan didefinisikan sebagai kejadian buruk yang dapat
mengancam sumber daya manusia, sistem informasi, dan integritas operasional; hal ini menyebabkan
pelanggaran pengiriman, pencurian data, vandalisme, dan sabotase. Sedangkan risiko pasokan adalah
munculnya kemungkinan kejadian buruk pada pasokan yang masuk yang mempengaruhi kemampuan
pemasok untuk memenuhi permintaan pelanggan secara keseluruhan. Manuj memberikan contoh risiko
pasokan antara lain keterlambatan jadwal, kualitas produk, dan kenaikan biaya.

Setiap organisasi/perusahaan menyadari kegiatan rantai pasokan mencakup seluruh fungsi yang
teribat dalam penerimaan dan pemenuhan permintaan konsumen akan porduk jadi. Fungsi-fungsi yang
terlibat ini antara lain: pengembangan produk baru, distribusi, pemasaran, keuangan, operasi, dan layanan
konsumen. Perusahaan perlu menerapkan Supply Chain Management (SCM) secara tepat dalam
mendukung kelancaran proses baik produksi maupun pemasaran dan distribusi sehingga dapat memenuhi
permintaan konsumen. SCM memberikan keuntungan dengan penyedian informasi antar pihak sehingga
perusahaan dapat mengatur aliran barang/produk dalam kegiatan rantai pasokan. Sebagian besar peneliti
setuju bahwa tidak ada definisi umum dari SCM. Ada yang menganggapnya sebagai subjek, ada yang
menganggapnya sebagai fenomena dan juga disebut sebagai sistem. Sementara itu, para akademisi juga
menganggapnya sebagai sebuah jaringan. Dari literatur terungkap bahwa sebagian besar akademisi
sepakat bahwa ini bukanlah rantai yang sederhana tetapi jaringan yang kompleks yang tidak hanya
berhubungan dengan aliran barang, keuangan dan informasi, tetapi juga mencakup manajemen
persediaan, kepuasan pelanggan, perencanaan dan lain-lain. Manajemen risiko rantai pasokan merupakan
area baru dalam bisnis (Shahbaz et al., 2017). Manajemen risiko rantai pasokan belum diakui sebagai
elemen kunci dalam perencanaan kelangsungan bisnis (Jittner et al., 2003). Pernyataan tersebut
menggambarkan keadaan Manajemen Risiko Rantai Pasokan (SCRM) hampir sepuluh tahun yang lalu.
Literatur yang dijelaskan dalam makalah ini akan menunjukkan bahwa beberapa kemajuan telah dicapai,
namun masih banyak yang harus dilakukan untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko
Gangguan Rantai Pasokan (Supply Chain Disruption/SCD). Manajemen risiko rantai pasokan adalah
manajemen rantai pasokan melalui koordinasi atau kolaborasi antara mitra rantai pasokan untuk
memastikan keuntungan dan kelangsungan (Tang, 2006). ldentifikasi, kategorisasi, dan mitigasi sangat
penting untuk keberhasilan rantai pasokan. Manajemen Risiko Rantai Pasokan telah menjadi topik yang
luas selama dekade terakhir (Thun dan Hoenig, 2011). Kami menyimpulkan bahwa ada tiga aktivitas dalam
manajemen risiko rantai pasokan: identifikasi risiko, evaluasi risiko, dan mitigasi risiko.

Kami menyimpulkan bahwa ada tiga kegiatan dalam manajemen risiko rantai pasokan:
identifikasi risiko, evaluasi risiko dan mitigasi risiko.

Identifikasi risiko - Identifikasi risiko merupakan bagian penting dari proses manajemen risiko karena
risiko yang tidak diidentifikasi, dan oleh karena itu tidak ditangani, akan berdampak pada proyek (Renault
et al, 2016). Tujuan dari identifikasi resiko adalah melakukan identifikasi dan menentukan variabel-
variabel dari setiap faktor risiko yang sangat berpengaruh pada setiap level risiko dalam proses
rantai pasokan. Dengan model ini, diperoleh faktor-faktor risiko pada setiap level rantai pasok beserta
variabel-variabel risikonya sehingga setiap level rantai pasok akan fokus pada faktor risiko terpilih
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dalam melakukan manajemen risiko rantai pasok. Input model berupa struktur hirarki identifikasi risiko
rantai pasok yang meliputi tujuan manajemen risiko rantai pasok, pelaku dan level rantai pasok, faktor
risiko rantai pasok dan variabel risiko rantai pasok. Risiko rantai pasokan dapat diidentifikasi dengan
berbagai cara tergantung dari perspektif yang digunakan (Sharma, 2012). Penelitian ini berfokus pada
investigasi risiko rantai pasokan dan karakteristik risiko yang mempengaruhi proses identifikasi awal
risiko secara efektif dan efisien dengan mengukur ketepatan waktu identifikasi risiko.

Evaluasi risiko - dapat membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis risiko.
Proses evaluasi risiko akan menentukan risiko yang memerlukan penanganan dan bagaimana
memprioritaskan penanganan terhadap risiko tersebut. Keputusan untuk mengevaluasi didasarkan
pada peringkat risiko yang diperoleh dari hasil analisis risiko. Hasil analisis risiko menjadi masukan untuk
evaluasi lebih lanjut untuk menyaring risiko-risiko tertentu untuk tidak ditindaklanjuti atau diberi
perlakuan khusus. Klimov et.al (2006) menyatakan bahwa terdapat dua metode evaluasi risiko rantai pasok
yaitu berdasarkan para ahli (model evaluasi risiko kualitatif) dan statistik (model evaluasi risiko
kuantitatif). Pengembangan model evaluasi risiko kualitatif dari para ahli dilakukan oleh Santoso (2005),
Wu etaal (2006) dan Schoenherr et.al (2008). Sementara itu, model evaluasi risiko rantai pasok
secara kuantitatif dikembangkan oleh Li dan Hong (2007) dan Lee (2008). Li dan Hong menggunakan
metode Pemetaan Proses Lintas Fungsional dalam penelitian mereka. Penelitian lainnya adalah kombinasi
model evaluasi risiko kualitatif dan kuantitatif (Arisoy, 2007; Wu dan Olson, 2008). Model yang
diusulkan dalam penelitian ini adalah mengkaji evaluasi risiko dengan menggunakan konstruksi Risk
Magnitude dan Risk Likelihood. Selanjutnya akan dikaji pengaruh signifikan dari risiko dan atau
kemungkinan risiko yang dapat mempengaruhi proses mitigasi risiko terkait.

Mitigasi Risiko - adalah tindakan terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemilik risiko untuk
mengurangi dampak dari suatu peristiwa yang berpotensi atau telah merugikan atau membahayakan
pemilik risiko. Selama peristiwa ketidakpastian rantai pasokan, organisasi dapat menggunakan cara
proaktif atau reaktif atau keduanya untuk menangani situasi tersebut. Banyak penelitian SCRM telah
membahas strategi mitigasi untuk menangani risiko rantai pasokan seperti kolaborasi dengan pemasok
utama (Mikola, 2006, Kannan et.al, 2010) berbagi pengetahuan dan sumber daya (Eya et.al, 2010;
Wiengarten et.al, 2010), menemukan sumber-sumber universal dari pemasok dan kepercayaan serta
integrasi di antara para mitra (Christopher et.al, 2011; Faizal et.al, 2006). Tabel 1 menyajikan beberapa
literatur tentang strategi mitigasi risiko.

Tabel 1. Strategi mitigasi risiko supply chain

Strategi mitigasi Mekanisme yang mendasari Literature

risiko

Akuisisi beberapa Mengubah jumlah pesanan antar pemasok Chopra and Sodhi (2004), Wang et al.

pemasok (2017), Ho et al. (2015), Zsidisin and
Wagner (2010)

Agile Meningkatkan kemampuan untuk Nishat Faisal et al. (2006), Braunscheidel

berkembang dalam lingkungan bisnis yang and Suresh (2009)
terus berubah

Collaboration Cooperation to mitigate risks Jutiner et al. (2003), Lavastre et al. (2012),
Kolaborasi Chang et al. (2015, 2019)

Resilience Meningkatkan kemampuan operasional Chang et al. (2015), lvanov et al. (2014),
Ketangguhan untuk menyusun kembali dirinya sendiri Brandon-Jones et al. (2014)

setelah gangguan

Responsiveness Merangsang kemampuan untuk merespon Chopra and Sodhi (2004), Kim et al. (2013)
Dayatanggap  secara efektif terhadap dinamika perubahan

di pasar
Flexibility Meningkatkan kemampuan untuk merespons Chopra and Sodhi (2004), Tang and Tomlin
Fleksibilitas gg‘d l?;gzgaptafﬂ secara efisien terhadap (2008, Manuj and Mentzer (2008), Chang

et al. (2015, 2019), Ivanov et al. (2014)

Taktik mitigasi adalah strategi yang perlu dilakukan perusahaan sebelum gangguan terjadi - yang dapat
menimbulkan biaya tambahan - terlepas dari apakah gangguan itu terjadi atau tidak (Tomlin, 2006).
la mengusulkan taktik kontingensi dimana taktik ini hanya digunakan jika gangguan benar-benar terjadi.
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Christopher (2011) menambahkan bahwa taktik kontinjensi adalah mempersiapkan rencana dalam
menghadapi dan memulihkan operasi ketika kejadian yang tidak terduga terjadi. Perusahaan harus dapat
mengambil langkah yang tepat - tidak terbatas pada taktik yang akan diterapkan - dimana memungkinkan
untuk mengkombinasikan kedua taktik tersebut dalam berbagai situasi. Mengembangkan strategi mitigasi
risiko akan sangat menguntungkan perusahaan dalam strategi rantai pasokan dalam hal penghematan biaya
dan menemukan solusi yang tepat sebelum gangguan benar-benar terjadi.

Semakin banyak organisasi yang menyadari perlunya berkolaborasi, budaya baru pun
berkembang. Kolaborasi telah menjadi kata kunci yang tidak asing lagi di dunia rantai pasokan. Namun,
kolaborasi yang sesungguhnya bukanlah hal yang mudah untuk dicapai. Batas-batas ketidakpercayaan
harus diruntuhkan dan tujuan yang saling bertentangan harus diubah menjadi tujuan yang sesuai. Melalui
kolaborasi, organisasi yang saling bergantung dalam rantai pasokan dapat menemukan strategi bersama
yang bertujuan untuk mengurangi kelebihan pasokan di antara berbagai mata rantai dalam rantai pasokan,
dan, dalam hal ini, kemungkinan untuk mencari tujuan bersama untuk semua mitra dalam rantai pasokan
dapat diperluas. Lynch et.al (2009) mendefinisikan kolaborasi (dalam rantai pasok) sebagai hubungan
jangka panjang antara pihak-pihak yang saling terkait (misalnya pemasok, pelanggan, dan penyedia
layanan pendukung lainnya). Mereka bekerja sama dalam berbagai kegiatan yang meliputi berbagi
informasi, perencanaan, dan modifikasi bisnis untuk meningkatkan kerjasama. Sementara itu, Chao dan
Zhang (2011) menyatakan kolaborasi rantai pasok sebagai suatu proses kemitraan antara dua atau lebih
perusahaan yang bekerja sama dalam merencanakan dan melaksanakan operasi dan aktivitas rantai pasok
untuk mencapai keuntungan bersama. Kolaborasi rantai pasok merupakan peluang untuk meningkatkan
nilai dari keseluruhan rantai pasok yang menghasilkan tujuan bisnis yang spesifik antara dua pihak
atau lebih (Burnette dan Dittman, 2018). Hasil penelitian Oliviera (2016) menyimpulkan bahwa kinerja
rantai pasok berhubungan positif dengan kolaborasi dengan faktor peningkatan kualitas produk dan layanan
serta pengurangan waktu.

Untuk lebih lanjut dalam penelitian ini, kami mengusulkan bahwa evaluasi risiko terutama
mencakup penilaian karakteristik risiko oleh perusahaan, kemungkinan risiko dan besarnya risiko akan
mempengaruhi resolusi bersama dengan menggunakan mediasi identifikasi masalah yang tepat waktu dan
pemecahan masalah secara kolaboratif. Penelitian terkait kolaborasi rantai pasok berfokus pada proses
kolaboratif dan mengacu pada kondisi sumber daya dan fasilitas yang tersedia. Penelitian ini
mengusulkan konsep pengukuran Mutual Resolution untuk mengkaji hasil dari proses kolaborasi dalam
penyelesaian risiko (berhasil atau tidak) dan memperoleh tujuan kolaborasi yaitu saling menguntungkan.
Kami juga memeriksa hasil dari resolusi risiko, yaitu apakah resolusi bersama dari risiko gangguan tercapai
atau tidak. Dengan dukungan yang luar biasa dari literatur rantai pasokan tentang dampak positif dari
hubungan yang berkualitas baik terhadap proses manajemen risiko, hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengendalikan kepercayaan pemasok.

MODEL KONSEPTUAL

Penelitian ini mengajukan konsep kontribusi yang mencakup penjelasan mengenai pengaruh karakteristik
risiko terhadap outcome melalui mekanisme sosial internal dalam menghadapi masalah kompleksitas;
sehingga mampu membantu perusahaan mitra dalam mengkoordinasikan sumber daya yang tersedia dan
mencapai keuntungan yang maksimal. Penelitian ini meneliti hubungan dyadic antara perusahaan utama
dan pemasok lapis pertama. Liden (2016) menyatakan bahwa kompleksitas hubungan diadik
internasional merupakan salah satu tema masalah utama dalam kegagalan kerjasama/aliansi. Fitness &
Trevor (2018) menekankan perlunya menekankan pengamatan lebih lanjut tentang tantangan kompleksitas
dalam hubungan diadik. Hubungan diadik melibatkan semua elemen dalam kemitraan organisas (agen dan
karyawan) sesuai dengan fungsinya yang harus mampu mengkoordinasikan aliran sumber daya dan
informasi antar perusahaan mitra. Memahami makna hubungan dyadic akan memberikan wawasan yang
signifikan terhadap pengaruh karakteristik risiko terhadap hasil identifikasi risiko dan pemecahan
masalah yang dapat memberikan solusi terkait kompleksitas. Gambar 2 menunjukkan model konseptual
yang diusulkan.
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Gambar 2. Model Konseptual Penelitian

HIPOTESIS

Penelitian ini dibangun dari asumsi bahwa evaluasi atribut risiko perusahaan dan kemungkinan
risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resolusi bersama yang dimediasi oleh identifikasi

masalah yang tepat waktu dan penyelesaian masalah secara kolaboratif.

Jadi kami mengajukan hipotesis berikut ini. Gambar 2 menunjukkan kerangka kerja hipotesis.

H1: Risk Magnitude Tinggi berhubungan positif dengan identifikasi masalah tepat waktu
H2: Risk Magnitude Tinggi berhubungan positif dengan pemecahan masalah kolaboratif
H3: Risk likelihood diasosiasikan secara negatif dengan identifikasi masalah tepat waktu
H4: Risk likelihood dikaitkan secara negatif dengan pemecahan masalah kolaboratif

H5: Identifikasi risiko tepat waktu berhubungan positif dengan Mutual Resolution

H6: Pemecahan masalah secara kolaboratif berhubungan positif dengan Mutual Resolution
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Gambar 3. Kerangka Hipotesis
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METODOLOGI

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode pemodelan persamaan structural yang telah
menjadi alat uji dalam literatur pemasaran. Desain penelitian dan metodologi yang diajukan dalam penelitian
ini untuk menguji dan menguji konsep-konsep konseptual yang ditawarkan. Pengujian dilakukan dengan
melibatkan sampel sebanyak 524 pembeli di wilayah Jawa Tengah. Kuesioner didistribusikan melalui email
kepada partisipan dengan fokus pertanyaan mengenai hubungan antara perusahaan dengan pemasok tingkat
pertama terkait atribut risiko gangguan pada rantai pasok. Teknik analisis menggunakan teknik yang
dikembangkan oleh Brown dan Kudek (1993) yaitu teknik maximum likelihood dan CFA (Confirmatory Factor
Analysis) digunakan untuk mengetahui unidimensionalitas konstruksi. RMSEA (Room Mean Square Error of
Approximation) dan SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) digunakan untuk menguji kecocokan
absolut. Selanjutnya, CFI (Comparative Fit Index) dan TLI (Tucker Lewis Index) digunakan untuk menguji
kecocokan uji inkremental. CFI dikembangkan oleh Bentler (1990) yang mengatakan bahwa nilai CFI antara
0 - 1 dan nilai yang mendekati 1 dapat dinyatakan bahwa model yang digunakan adalah sesuai. Menurut
Xia dan Yang (2019) CFI dan TLI adalah indeks kecocokan inkremental yang membandingkan kecocokan
model yang dihipotesiskan dengan model dasar (yaitu model dengan kecocokan terburuk). Untuk analisis lebih
lanjut, kami menerapkan konsep pengembangan oleh Hu dan Bentler (1999) yang menyatakan bahwa SRMR (]
0.8 dan CFI1 0.95 dan juga menggunakan rumus referensi SRMR1 0.8 dan RMSEA] 0.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis menggunakan CFA ada beberapa item dan tahapan analisis yang penulis hilangkan
untuk mengukur konstruk yang ingin diukur. Pengukuran reliabilitas skala diukur dengan Alpha Chronbach
dengan mengukur item-item yang terdiri dari tujuh konstruk dan melibatkan 20 indikator dengan skala 0.82 -
0.92; dimana hal ini menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. Hasil analisis ini ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil
analisis ini didukung oleh hasil analisis matriks korelasi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Sementara itu,
analisis hasil akhir dari nilai t dan standardized loadings model pengukuran ditunjukkan pada Tabel 4. Tabel 4
menunjukkan bahwa semua nilai t dari semua item yang terdapat pada setiap konstruk adalah signifikan. Hasil
ini menunjukkan bahwa model cocok dan sesuai dengan data dimana chi-square secara signifikan dengan
nilai (x2(150) = 207.163. p = 0.0014. Hasil dari model pengukuran adalah SRMR = 0.037, RMSEA = 0.043,
CFI =0.98, TLI = 0.97. Dapat dinyatakan bahwa model yang diusulkan cocok dengan data. Secara keseluruhan,
hasil uji chi-square secara signifikan sesuai dengan 2 (153) = 210.739, p = 0.0014 di sisi lain, rasio 2
pada derajat kebebasan > 2. Hasil statistik lainnya menunjukkan kesesuaian yang sangat baik dengan CFI = 0.98,
TLI =0.97, SRMR = 0.041, RMSEA = 0.043. Hasil-hasil ini ditunjukkan pada Tabel 5. Dengan nilai estimasi
=t < 1.96 maka dapat dinyatakan bahwa hubungan tersebut signifikan dan hipotesis dapat diterima. Dari enam
hipotesis yang diajukan. Empat hipotesis dapat diterima dengan nilai 0,05 dan satu hipotesis diterima pada
tingkat n0,10. Sedangkan satu hipotesis tidak dapat didukung.

H1 mengasumsikan adanya hubungan positif antara besarnya risiko dan identifikasi masalah yang tepat
waktu. Hasil analisis menemukan bahwa tidak ada dukungan untuk hipotesis ini dengan nilai H1 adalah p = -
0.03. p>0.05. Semua hipotesis lain yang berkaitan dengan karakteristik risiko dan identifikasi masalah serta
mitigasi risiko didukung dengan nilai Hipotesis 2 sebesar § = 0.337, p < 0.001, Hipotesis 3 sebesar f = -0.141,
p < 0.10 dengan Hipotesis 4 sebesar B = -0.141. p < 0.05. Dengan hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian
mendukung asumsi logis bahwa temuan utama mampu mempengaruhi mobilitas pelaku dalam jaringan rantai
pasok dalam hal berbagi sumber daya di seluruh organisasi yang dapat mengatasi kompleksitas. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa risk likelihood memiliki pengaruh yang berlawanan; dimana risk likelihood yang tinggi tidak
berpengaruh terhadap mobilisasi risiko low likelihood karena kurang umum dan diharapkan.

Untuk hasil yang terkait dengan strategi kebijakan mengidentifikasi masalah secara tepat waktu, terdapat
pengaruh positif dengan nilai p = 0.17, p < 0.10. Hal ini juga berpengaruh positif terhadap masalah kolaboratif
dengan nilai B = 0.466, p < 0.001, dan berpengaruh positif terhadap resolusi bersama dengan nilai = 0.155,
p < 0.010; namun tidak ada dukungan terhadap keandalan. Temuan ini mungkin mencerminkan niat baik di
antara para mitra daripada keandalan teknis yang dapat mendorong produsen dan mitra untuk menemukan solusi
bersama untuk kesulitan dalam risiko rantai pasokan.

Model konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini memberikan peran identifikasi masalah yang tepat
waktu dan penyelesaian masalah secara kolaboratif sebagai mediator. Dua model alternatif ditawarkan dengan
catatan bahwa elemen mediasi diterima ketika risk magnitude dan risk likelihood secara signifikan
mempengaruhi penyelesaian masalah bersama pada model non-mediasi; dan pengaruh ini dapat berkurang
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(tidak signifikan) jika ada penambahan model mediasi pada variabel-variabel tersebut. Kami menambahkan
kontrol kepercayaan sebagai konstruk uji model mediasi. Hasil uji model non-mediasi menunjukkan bahwa risk
magnitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mutual Resolution dengan nilai = 0.187, p < 0.05,
sedangkan variabel risk likelihood berpengaruh negatif dengan nilai p = -0.147, p < 0.05. Prediktor Virtue
berpengaruh signifikan terhadap Mutual Resolution dengan nilai § = 0.392, p < 0.001 dan Reliability dinyatakan
tidak berpengaruh signifikan dengan nilai g = 0.062, p < 0.05.

Ketika identifikasi masalah yang tepat waktu dan pemecahan masalah secara kolaboratif ditambahkan
sebagai mediator, jalur langsung dari besaran risiko (B = 0.083, p = 0.225), dan kemungkinan risiko ( = -0.063,
p = 0.316) ke solusi masalah bersama tidak lagi signifikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik risiko terhadap solusi masalah bersama
sepenuhnya dimediasi oleh identifikasi masalah yang tepat waktu dan penyelesaian masalah secara kolaboratif.
Uji faktor tunggal Harmon digunakan dalam menguji varians metode umum dengan hasil yang menunjukkan
bahwa terdapat satu faktor yang mempengaruhi variasi yang besar pada data.

TEMUAN

Temuan dalam beberapa literatur menyatakan bahwa banyak perusahaan yang belum siap untuk
menghindari dan mengelola disrupsi dalam rantai pasokan secara efektif dan tepat. Melihat fenomena ini, ada
kepentingan yang mendesak bagi perusahaan untuk lebih memahami manajemen risiko gangguan dan
menciptakan solusi untuk memfasilitasi penyelesaian masalah tersebut. Penelitian ini menjawab panggilan
untuk memberikan wawasan tambahan pada literatur tentang risiko gangguan rantai pasokan dengan melakukan
studi kondisional antara mitra dalam menyelesaikan masalah risiko gangguan; yang menguntungkan semua
pihak. Penelitian ini membangun hipotesis yang memiliki dukungan kuat bahwa terdapat pengaruh positif
antara penggunaan pendekatan kolaboratif dalam solusi pemecahan masalah. Kolaborasi rantai pasokan
menggeser fokus pemahaman manajemen rantai pasokan dari sekadar melihat proses internal, di dalam empat
dinding masing-masing perusahaan, menjadi bagaimana anggota rantai mengkoordinasikan upaya mereka di
berbagai segmen rantai pasokan. Kolaborasi memungkinkan perusahaan untuk memiliki akses yang lebih besar
terhadap kemampuan teknologi, informasi, pengetahuan, dan sumber daya lainnya untuk membantu proses
penyelesaian risiko. Oleh karena itu, seperti yang diharapkan, pemecahan masalah secara kolaboratif
berhubungan positif dengan pencapaian resolusi risiko yang saling menguntungkan bagi pihak-pihak yang
berkolaborasi.

Visibilitas telah sangat ditekankan dalam literatur manajemen risiko rantai pasokan. Kesadaran akan
risiko yang muncul dalam jaringan merupakan langkah penting dalam menemukan resolusi risiko. Perusahaan
yang memiliki visibilitas yang baik dalam rantai pasokan memungkinkan mereka untuk mendeteksi potensi
risiko dengan lebih cepat. Tujuan dari deteksi risiko secara dini memberikan manfaat bagi perusahaan untuk
beradaptasi dengan kondisi risiko secara efektif, mampu mengkoordinasikan pengambilan keputusan dan
berpeluang untuk membangun kesepakatan bersama dalam tujuan kolaboratif. Temuan dalam penelitian ini
adalah adanya pengaruh positif ketika deteksi masalah secara dini dan pemecahan masalah terhadap proses
penyelesaian sejalan dengan temuan literatur. Kami memberikan kontribusi berdasarkan temuan yang
menghubungkan karakteristik risiko dengan proses dan hasil yang diharapkan dari penyelesaian masalah.

Studi ini mengusulkan bahwa karakteristik risiko tertentu dapat mempengaruhi penyebaran arus
sumber daya dan karyawan/agen melintasi batas-batas organisasi; dan lebih jauh lagi memberikan kemungkinan
untuk mengatasi kerumitan dan menemukan solusi bersama yang saling menguntungkan. Untuk mendukung
temuan kami, kami menambahkan ukuran kepercayaan mitra sebagai atribut kontrol. Pengukuran elemen
kepercayaan adalah ukuran kebajikan dan keandalan dan bagaimana menemukan kebajikan.

Penelitian ini menemukan bahwa besaran risiko yang tinggi berpengaruh positif terhadap resolusi
bersama. Peneliti menilai bahwa magnitude risiko yang tinggi mempengaruhi mobilisasi pelaku dalam proses
rantai pasok dan sumber daya serta informasi di antara semua pihak yang melintasi batas-batas organisasi;
sehingga dapat membentuk resolusi bersama dengan melakukan identifikasi masalah secara tepat waktu dan
pemecahan masalah secara kolaboratif. Temuannya adalah pengaruh besarnya risiko terhadap resolusi
bersama yang lebih tinggi dapat diselesaikan dengan pemecahan masalah secara kolaboratif. Dengan kondisi
risiko yang secara bersama-sama menggerakkan seluruh mitra rantai pasok untuk berkolaborasi, maka
risiko yang memiliki tingkat yang lebih tinggi memberikan kepuasan bersama dalam penyelesaiannya.

Hipotesis mengenai risiko kemungkinan menemukan bahwa risiko kemungkinan yang tinggi
memiliki efek negatif terhadap resolusi bersama, penyelesaian masalah secara kolaboratif, dan identifikasi
masalah secara tepat waktu. Tingkat risiko yang tinggi dinyatakan sebagai risiko yang bersifat umum dan
terjadi berulang kali. Hasil penelitian menemukan bahwa risiko tersebut. Dalam hal konfirmasi lintas
organisasi dan pembagian sumber daya, ditemukan bahwa risiko kemungkinan tinggi tidak menyebabkan
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pengerahan mobilisasi di antara semua pihak. Hal ini dimungkinkan karena risiko kemungkinan tinggi sudah
menjadi hal yang biasa dan tidak menjadi perhatian utama dibandingkan dengan risiko kemungkinan rendah
(yang tidak terjadi). Selain itu, ditemukan bahwa identifikasi masalah yang tepat waktu dan penyelesaian
masalah secara kolaboratif memediasi efek negatif pada risiko kemungkinan penyelesaian bersama. Dapat
disimpulkan bahwa risiko yang umum (dapat diulang) lebih kecil kemungkinannya untuk berhasil diselesaikan
dengan mitra yang menghasilkan kepuasan bersama dibandingkan risiko yang tidak biasa (tidak dapat diulang);
Hal ini dikarenakan risiko umum tidak mempengaruhi semua pihak untuk berbagi informasi dan sumber daya
di seluruh organisasi. Temuan penting adalah bahwa risiko dengan daya rendah, dan risiko umum tidak
mungkin diselesaikan untuk kepuasan bersama para pihak karena kolaborasi dan identifikasi masalah yang tepat
waktu lebih kecil kemungkinannya untuk jenis risiko ini.

Dengan asumsi bahwa risiko adalah kejadian dengan probabilitas tinggi, temuan dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam operasi rantai pasok dalam penelitian ini lebih
responsif terhadap besaran risiko yang tinggi; namun bertolak belakang dengan ekspektasi yang diinginkan.
Para pelaku dalam mitra rantai pasok kurang memberikan perhatian terhadap kemungkinan-kemungkinan
tinggi yang muncul. Pada kejadian dengan probabilitas rendah, temuan menunjukkan hasil yang lebih
memprihatinkan di mana kolaborasi dan deteksi dini terhadap masalah justru menjadi prioritas yang lebih
besar pada risiko yang tidak biasa (tidak berulang). Sehingga risiko dengan magnitude rendah dan kemungkinan
tinggi tidak dapat memberikan solusi.

SARAN

Temuan-temuan di atas dapat dijadikan acuan bagi perusahaan untuk mengelola risiko dan
menciptakan pemecahan masalah. Agar manajemen rantai pasok dapat berhasil, perusahaan- perusahaan yang
terlibat di dalamnya harus saling bekerja sama untuk berbagi informasi, misalnya terkait peramalan permintaan
konsumen, perencanaan produksi, perubahan kapasitas, strategi pemasaran baru, pengembangan produk atau jasa
baru, pemanfaatan teknologi baru, perencanaan pembelian, tanggal pengiriman, dan hal-hal lain yang
mempengaruhi rencana pembelian, produksi, dan distribusi. Arshinder et.al (2008) menyatakan bahwa informasi
merupakan mekanisme koordinasi. Informasi yang baik dapat menciptakan keunggulan kompetitif organisasi
(Denolf dan Trieneken, 2015).

Pengelolaan hubungan antar perusahaan dalam mitra rantai pasok dapat dilakukan dengan berbagai cara
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Liden (2016) menyatakan bahwa hubungan mitra harus dipandang
sebagai seperangkat peran; di mana semua pihak dapat memberikan peran yang termasuk dalam hubungan
individu. Dalam situasi hubungan tertentu, mekanisme tata kelola yang berbeda dapat diterapkan dengan cara
yang berbeda. Kolaborasi bukanlah kegiatan operasi yang bebas, perusahaan rantai pasok mungkin tidak akan
mengambil keputusan strategis untuk berkolaborasi ketika mempertimbangkan kemungkinan rendahnya risiko
yang akan timbul.

Perusahaan mungkin sudah memiliki strategi dan rencana yang jelas untuk risiko bersama dengan
menetapkan peran sesuai dengan fungsinya dalam organisasi. Perencanaan ini memberikan kesempatan bagi
para mitra/pemasok untuk berkolaborasi dalam situasi yang sama; dan tentu saja risiko dengan magnitude rendah
dapat menemukan solusi untuk penyelesaiannya. Untuk memfasilitasi penyelesaian bersama, kemungkinan
pendekatan yang diterapkan pada high likelihood dan low magnitude tidak akan efektif. Kami menyarankan agar
perusahaan lebih memperhatikan proses penyelesaian dan solusi untuk jenis-jenis risiko agar tercipta
penyelesaian risiko yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Kami menyarankan untuk melakukan proses
negosiasi terhadap risiko-risiko yang bersifat low magnitude dan high likelihood yang selama ini menjadi fokus
penyelesaian masalah.
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